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Latar Belakang:Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronik yang
kondisinya sangat ditentukan oleh kadar glukosa darah.
Ketidakstabilan kadar glukosa darah pada penderita DM dipengaruhi
oleh banyak hal diantaranya, diit, aktivitas fisik, dan pengobatan.
Kepatuhan minum obat dapat dipengaruhi oleh faktor demografi,
faktor pasien, faktor terapi dan hubungan pasien dengan tenaga
kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat
kepatuhan minum obat dengan pengendalian kadar glukosa darah.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif survey analitik
desain yang digunakan adalah survey crossectional. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner MMS (Modified
Morisky Scale). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 responden.
Pengambilan sampel mengunakan total sampling. Data dianalisis
melalui uji Pearson.

Hasil: Responden berumur rentang 54 sampai 60 tahun sebanyak
49,3%, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 69,9%. Responden lama menderita DM 1 sampai 5 tahun
sebanyak 75,3%. Rata-rata kadar glukosa darah yaitu > 126 mg/dl
89,0%. Sebagian besar responden tingkat kepatuhan minum obat
rendah 39,7%. Simpulan: Terdapat hubungan tingkat kepatuhan
minum obat dengan kadar glukosa darah dengan p value 0,000.

1. PENDAHULUAN
Diabetes Mellitus menduduki peringkat ke-6 sebagai penyebab kematian di dunia.

Menurut laporan data WHO (2014), National Statistics Diabetes menyatakan bahwa 9,3%
penduduk Amerika menderita Diabetes Mellitus dan merupakan penyebab kematian ketujuh
di Amerika Serikat pada tahun 2010. Diperkirakan tahun 2035 penderita Diabetes Mellitus
akan meningkat sebanyak 55% dimana setiap 6 detik di dunia orang meninggal karena
Diabetes Mellitus (IDF, 2013).

Prevalensi Diabetes Mellitus di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Tahun 2009 jumlah penderita Diabetes Mellitus di Indonesia mengalami peningkatan
sebanyak 8,4 juta orang, hal tersebut menjadikan negara Indonesia dengan jumlah penderita
Diabetes Mellitus terbanyak yang menempati urutan keempat di dunia. Hasil Riskesdas
tahun 2013 proporsi Diabetes Mellitus di Indonesia sebesar 6,9%, dengan Toleransi Glukosa
Terganggu (TGT) sebesar 29,9% dan Glukosa Darah Puasa (GDP) terganggu sebesar 36,6%,
yaitu sebanyak 176.689.336 penderita dengan Diabetes Mellitus (Riskesdas, 2013).
Prevalensi Diabetes Mellitus di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012 sebanyak 16,58%
dari total 1.212.167 kasus yang dilaporkan sebesar 66,51% (806.208 kasus) adalah penyakit
jantung dan pembuluh darah (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2012). Sedangkan
penderita Diabetes Mellitus di Kabupaten Demak pada tahun 2012 sebesar 5546 jiwa dari
jumlah penduduk 1.073.187 jiwa (Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, 2012).

Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronik yang kondisinya sangat ditentukan oleh
kadar glukosa darah. Seseorang dikatakan Diabetes Mellitus jika memiliki kadar glukosa
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darah sewaktu >200 mg/dL dan kadar glukosa puasa >126 mg/dL. Penderita yang patuh
secara tidak langsung akan melakukan perawatan mandiri, sehingga secara tidak langsung
pasien akan mengetahui ketika harus memeriksakan dirinya ke dokter untuk melakukan
kontrol kesehatan berkala dan untuk mendapatkan pengarahan lebih lanjut. Perilaku
kepatuhan juga sering didefinisikan sebagai usaha pasien untuk mengendalikan perilaku
yang terkait dengan timbulnya resiko mengenai kesehatan (Taylor, 1991 dalam jurnal
Denny, 2014).

Hasil survey pendahuluan yang telah dilakukan pada hari Sabtu, 22 Oktober 2016,
Pasien Diabetes Mellitus di Klinik Anisah yang datang sebanyak 73 penderita dengan
Diabetes Mellitus tipe II dengan rentang glukosa darah puasa 150 – 500 g/dl. Pasien datang
setiap sebulan sekali untuk kontrol glukosa darah.

Dari latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian Hubungan Tingkat
Kepatuhan Minum Obat dengan Kadar glukosa Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus di
Klinik Anisah Demak.

2. METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017. Penelitian ini menggunakan

rancangan survey crossectional. Sampel kasus dalam penelitian ini adalah yang sedang
menderita DM sebanyak 73 responden. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Total sampling.

Dalam penelitian ini instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu kuesioner Kuesioner MMS (Modified Morisky Scale) untuk mengukur tingkat
kepatuhan minum obat, dan alat glucocheck untuk mengukur kadar glukosa darah. Data yang
telah dikumpulkan diolah dan dianalisis dengan sistem komputerisasi menggunakan program
Statistical Package for Sosial Science (SPSS) meliputi editing, coding, scoring, tabulating
dan cleaning. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pearson dengan α =
0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik responden

Adapun karakteristik responden dibedakan berdasarkan umur, jenis kelamin,
pendidikan dan pekerjaan. Hasil dan pembahasan masing-masing karakteristik adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Umur
umur (tahun) frekuensi (f) presentase % n : 73

33-39 4 5.5
40-46 9 12.3
47-53 19 26.0
54-60 36 49.3
61-67 5 6.8
Total 73 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak dalam penelitian
ini adalah berusia 54 sampai 60 tahun sebanyak 36 responden atau sebesar 49,3%. Dan
responden paling sedikit rentang umur 33 sampai 39 tahun sebanyak 4 responden atau
5,5%.
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Tabel 2. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) (n: 73)

Laki-laki 22 30.1
Perempuan 51 69.9

Total 73 100.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak dalam penelitian
ini adalah berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 responden atau sebesar 69,9% dan
jenis kelamin laki-laki didapatkan 22 responden atau 30,1%

Tabel 3. Lama menderita DM
Lama menderita DM Frekuensi (f) Persentase (%)(n: 73)

1-5 tahun 55 75.3
6-10 tahun
11-16 tahun

16
2

21.9
2.7

Total 73 100.0

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang lama menderita DM
terbanyak dalam penelitian ini adalah rentang 1 sampai 5 tahun yaitu sebanyak 55
responden atau 75,3%. Sedangkan yang paling sedikit lama menderita DM rentang 11
sampai 16 tahun sebanyak 2 responden atau 2,7%.

Tabel 4. Selisih rata-rata kadar glukosa darah responden selama satu tahun terakhir
dari bulan September 2016 sampai bulan Agustus 2017

Rata-rata (mg/dl) Frekuensi (f) Persentase (%)
< 70 (rendah) 0 0

71-126 (sedang)
>126 (tinggi)

8
65

11.0
89.0

Total 73 100.0

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa rata-rata glukosa darah responden selama
satu tahun terakhir dari bulan september 2016 sampai Agustus 2017 yang terbanyak
yaitu lebih dari 126 mg/dl atau dalam kategori kadar glukosa tinggi sebanyak 65
responden atau 89,0%. Sedangkan Kategori kadar glukosa rendah tidak ditemukan
responden dalam penelitian ini atau 0%.

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan kepatuhan minum obat
Skor Frekuensi (f) Presentase (%)(n: 73)

1-5 (rendah) 29 39.7
6-10(sedang) 16 21.9
11-15 (tinggi) 28 38.4

Total 73 100.0

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa skor kuesioner MMS terbanyak rentang 1
sampai 5 sebanyak 29 responden atau 39,7% yang artinya tingkat kepatuhan dalam
minum obat rendah. Tingkat kepatuhan minum obat sedang dengan skor 6 sampai 10
didapatkan 16 responden atau 21,9%.
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3.2. Analisis Bivariat
3.2.1. Uji Normalitas

Tabel 6. Uji Normalitas Kadar Glukosa Darah
Kolmogorov-Smirnova

Statistic Df Sig.
Tingkat kadar glukosa

darah
.087 73 .200

Berdasarkan tabel 6. didapatkan nilai signifikansi kolmogorov-Smirnov adalah
0,200 distribusi data adalah normal karena nilai signifikansi p value > 0,05 maka
uji yang digunakan adalah uji Pearson.

3.2.2. Uji bivariat
Analisis bivariat ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat kepatuhan
minum obat dengan kadar glukosa darah pada pasien DM di klinik Anisah
Demak dengan menggunakan uji Pearson. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
berikut ini

Tabel 7. Hubungan kepatuhan minum obat dengan kadar glukosa darah
kadar glukosa darah

Kepatuhan minum obat R -.445
P .000
N 73

Berdasarkan tabel 7. dari uji pearson di dapatkan p value 0,000 atau p value<
0,05 yang menunjukan ada hubungan kepatuhan minum obat dengan kadar
glukosa darah, sedangkan korelasi pearson didapatkan hasil -,445 yang
menunjukan kekuatan korelasi sedang dengan arah hubungan negatif yang artinya
semakin tinggi tingkat kepatuhan minum obat maka tingkat kadar glukosa darah
rendah atau semakin rendah tingkat kepatuhan minum obat maka tingkat kadar
glukosa darah tinggi.

4. KESIMPULAN
a. Hasil penelitian didapatkan bahwa responden rata-rata berumur rentang 53 sampai 60

tahun dengan umur termuda 33 tahun dan tertua 67 tahun. Sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan Rata-rata lama menderita responden yaitu rentang 1-5 tahun.

b. hasil penelitian didapatkan rata-rata kadar glukosa darah selama satu tahun terakhir dari
bulan September 2016 sampai Agustus 2017, sebagian besar dalam kategori kadar
glukosa tinggi.

c. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden tingkat kepatuhannya
rendah.

d. Hasil Penelitian didapatkan bahwa ada hubungan tingkat kepatuhan minum obat dengan
kadar glukosa darah.

SARAN
a. Bagi profesi

Perawat mampu memberikan intervensi dengan cara meningkatkan strategi yang
berfokus pada promotif seperti memberikan edukasi atau pendidikan kesehatan.

b. Bagi STIKES Muhammadiyah Kudus
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STIKES Muhammadiyah Kudus dapat menjadi kontribusi keilmuan dan bahan masukan
dalam mengembangkan ilmu keperawatan mengenai tingkat kepatuhan minum obat
dengan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
tingkat kadar glukosa darah seperti obesitas, aktivitas fisik, asupan makan,dan
pengetahuan

d. Bagi Klinik Anisah
Untuk klinik Anisah dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi mengenai
kepatuhan minum obat dapat mempengaruhi pasien DM dalam mengendalikan glukosa
darah, sehingga perawat klinik diharapkan dapat memberikan dukungan, pengetahuan,
dan meningkatkan caring kepada penderita DM untuk mengontrol kadar glukosa darah
terutama dalam kepatuhan pengobatan.
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